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ABSTRAK

Surabaya merupakan salah satu kota yang memiliki sirkuit balap permanen
(Subhartono, 2018). Sirkuit balap Surabaya yang awalnya berada di Kenjeran kini berada di
daerah, Pakal-Benowo, tepatnya kawasan Gelora Bung Tomo. Sirkuit ini merupakan sirkuit
Internasional (Wawancara ketua IMI Jawa Timur dan jajarannya, November 2017).

Saat ini, tepatnya waktu survey pada bulan Oktober, 2017 sirkuit balap Gelora Bung
Tomo tengah dalam proses pembangunan sehingga belum terdapat bangunan fasilitas balap
dan tata kawasan belum terbeentuk seluruhnya. Project ini dilihat dari perspektif aspek
akademis perancangan dengan merespon issu dan permasalahan berdasarkan kondisi saat ini
saja. Project ini juga merupakan project fiktif Tugas Akhir.

Kondisi sirkuit Gelora Bung Tomo yang saat ini (Survey pada Oktober, 2017) belum
ada bangunan fasilitasnya dan tata kawasan yang belum terbentuk secara keseluruhan
diambil sebagai issue dan permasalahan. Jika dikaitkan dengan bidang arsitektur, syarat
sebuah sirkuit untuk kegiatan balap harus terdapat bangunan—bangunan pendukung untuk
keselamatan pembalap dan penonton. Bangunan-bangunan pendukung balap ini nantinya
tidak lepas dari tata perletakannya terhadap tapak, yang tentunya tidak mengubah kondisi
lintasan/trek yang sudah ada. Oleh karenanya itu mengembangkan tata kawasan sirkuit yang
ada juga diperlukan guna mempermudah pengunjung yang datang.

Pendekatan metafora digunakan sebagai pendekatan rancang pada project ini.
Fokus metafora yang diambil berkaitan dengan “IDENTITAS”. Inti pendekatan metafora
yang digunakan adalah untuk menggambarkan identitas, baik identitas lokal, daerah, social,
karakter & fungsi bangunan maupun alam lingkungan setempat yang disampaikan secara
visual. Metafora IDENTITAS terinspirasi dari event-event kedaerahan yang sering diadakan
di Surabaya. Event-event ini menunjukkan lokalitas dan identitas baik bersifat kedaerahan

maupun social.
Kata Kunci : Redevelop sirkuit Gelora Bung Tomo, pengembangan tapak, perancangan

bangunan-bangunan fasilitas, issu dan permasalahan aspek akademis,

metafora identitas, visual
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Olahraga otomotif di Indonesia semakin berkembang (Christiyanto, 2010). Hal ini
dibuktikan dengan semakin bertambahnya kota atau daerah yang memiliki sirkuit balap
permanen dan pembenahan yang sudah ada (Dionisius Budi W, 2014). Surabaya merupakan
salah satu kota yang memiliki sirkuit balap permanen (Suhartono, 2018).

Sirkuit balap Surabaya yang awalnya berada di Kenjeran, kini berada di daerah Pakal-
Benowo, tepatnya kawasan Gelora Bung Tomo. Sirkuit ini merupakan sirkuit Internasional
(Wawancara ketua IMI Jawa Timur dan jajarannya, November 2017).

Saat ini, tepatnya bulan Oktober, 2017 sirkuit balap Gelora Bung Tomo tengah dalam
proses pembangunan sehingga belum terdapat bangunan fasilitas balap dan tata kawasan
belum terbeentuk seluruhnya. Pembangunan mengutamakan track balap terlebih dahulu.
Meski track balap belum terbangun 100%, tetapi sudah bisa digunakan untuk mengadakan
event balap. Setiap pengadaan event balap di sirkuit ini menggunakan tenda-tenda portable.

Project ini dilihat dari perspektif aspek akademis perancangan dengan merespon issu
dan permasalahan kondisi saat ini saja. Kondisi sirkuit Gelora Bung Tomo yang saat ini
(Survey pada Oktober, 2017) belum ada bangunan fasilitasnya dan tata kawasan yang belum
terbentuk secara keseluruhan diambil sebagai issue dan permasalahan pada project
perancangan ini. Jika dikaitkan dengan bidang arsitektur, syarat sebuah sirkuit untuk
kegiatan balap harus terdapat bangunan—bangunan pendukung, baik yang bersangkutan
dengan penonton maupun dengan aktifitas balap. Adanya bangunan-bangunan fasilitas ini
juga berkaitan dengan keselamatan pembalap. Perancangan bangunan — bangunan fasilitas
sirkuit balap ini tidak lepas dari tata perletakannya terhadap tapak, yang tentunya tidak
mengubah kondisi lintasan/trek yang sudah ada. Oleh karenanya itu mengembangkan tata
kawasan sirkuit yang ada juga diperlukan guna mempermudah pengunjung yang datang.

Disisi lain, Walikota Surabaya juga sering mengadakan event-event kedaerahan.
Event-event tersebut menunjukkan khas dan karakteristik Surabaya, baik dari aspek social
maupun keragaman budaya (sosmed Asli Suroboyo). Contoh event-event tersebut antara lain
yaitu festival rujak uleg, Surabaya Urban Culture Festival, lomba bersih kampung dan lain-

lain. Dari event-event kedaerahan yang sering diadakan di Surabaya ini pelajaran yang dapat



diambil adalah lokalitas dan identitas baik bersifat kedaerahan maupun sosial yang perlu di
tunjukkan dan lestarikan.

Berdasarkan permasalahan kondisi eksisting sirkuit balap Gelora Bung Tomo
dikaitkan dengan lokalitas dan identitas daerah yang sering ditampilkan melalui event-event
Surabaya, pendekatan perancangan diambil adalah metafora. Inti pendekatan metafora yang
digunakan adalah untuk menggambarkan identitas, baik identitas lokal, daerah, social,

karakter & fungsi bangunan maupun alam lingkungan setempat.

1.2 Identifikasi Masalah Perancangan
Identifikasi masalah perancangan project ini yaitu Bagaimana konsep dan hasil rancang
redevelop Sirkuit Internasional Gelora Bung Tomo di Surabaya tanpa mengubah
lintasan/trek yang sudah ada dengan pendekatan metafora?

1.3 Tujuan Perancangan
Tujuan dari project perancangan ini yaitu menghasilkan konsep dan hasil rancang redevelop
Sirkuit Internasional Gelora Bung Tomo di Surabaya tanpa mengubah lintasan/trek yang

sudah ada dengan endekatan metafora.

1.4 Ruang Lingkup Proyek

Ruang lingkup pada proyek ini meliputi :

1.4.1 Redevelop tata kawasan area sirkuit balap dengan menambah elemen safety track,
jalur akses pengunjung dan parkir

1.4.2 Merancang bangunan fasilitas pendukung sirkuit.

1.4.3 Perancangan dalam skup arsitektural.

1.4.4 Menggunakan standar baku perancangan FIM (Federation Internationale de
Motocyclisme)

1.4.5 Pendekatan perancangan metafora yang menggambarkan dan mengadaptasi identitas,
baik identitas lokal, daerah, social, karakter & fungsi bangunan maupun alam

lingkungan setempat.

1.5 Sifat Proyek
Redevelop sirkuit internasional Gelora Bung Tomo merupakan proyek tugas akhir
untuk menyelesaikan program strata satu arsitektur UIN Sunan Ampel Surabaya. Project ini
bersifat bersifat fiktif.



BAB |1
TINJAUAN OBJEK DAN SITE PERANCANGAN

2.1 Tinjauan Objek
2.1.1 Tinjauan Secara Umum

a. Definisi Sirkuit

Sirkuit memiliki beberapa definisi yang beragam, yaitu :

1) Sirkuit merupakan lintasan baik permanen atau tidak yang dimulai dan diakhiri
pada titik yang sama dan dibangun untuk balap motor (FIM, Standard for Circuit
2017)

2) Sirkuit adalah arena tertutup baik permanen atau tidak, yang dimulai dengan
start dan diakhiri garis finish pada satu titik yang sama serta dibangun dengan
mengadaptasi secara khusus untuk balap mobil dan motor (FIA;Federation
Internationale del’ Automobile)

3) Jalan yang melingkar atau berbentuk lingkaran, dipakai untuk berbagai
perlombaan (KBBI Onling, 2018)

Apabila disimpulkan dari beberapa definisi sirkuit diatas, pengertian sikruit
yaitu Arena berupa jalan sebagai lintasan dengan beberapa tikungan pada jenis-
jenis tertentu yang dimulai dengan start dan diakhiri dengan finish pada titik yang

sama, yang dibangun khusus untuk balap.

. Macam-Macam Sirkuit

Klasifikasi sirkuit dikutip dari eprin undip Wyan Nugroho (2006) karakter lintasan
sebagai berikut :

1) Sirkuit Permanen

a) Sirkuit permanen multi-fungsi, yaitu sirkuit yang digunakan untuk berbagai
macam jenis balap otomotif. Contohnya adalah Sirkuit Sentul Indonesia

b) Sirkuit permanen dengan fungsi khusus, seperti Sirkuit Indianapolis yang
merupakan sirkuit berbentuk oval yang digunakan untuk kejuaraan Indy-car
dan NASCAR.

c) Sirkuit permanen dengan fungsi tunggal, dimana sirkuit ini hanya
menyelenggarakan satu jenis perlombaan saja, seperti Sirkuit Pugeran
Yogyakarta, Sirkuit Kenjeran Surabaya, dan Sirkuit Tawang Mas Semarang.
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2) Sirkuit Temporer
Sirkuit ini biasanya berasal dari jalan raya yang kemudian diubah menjadi sirkuit
yang memenuhi standar balap, seperti Sirkuit Albert Park Melbourne, Sirkuit

Monaco, Sirkuit Pahlawan Semarang dan Sirkuit Purbalingga.

. Standard Perancangan Sirkuit

Standard perancangan sirkuit yang diambil pada redevelop sirkuit
Internasional Gelora Bung Tomo menggunakan FIM Standard for Circuits 2017
dan FIM Standard Track for Racing Circuit 2016. Terdapat beberapa elemen pada

sirkuit antara lain, yaitu :

1) Safety Lintasan

a) Curbstones
Curbstone atau kerb adalah bagian samping sirkuit yang biasanya berwarna-
warni dan berada disamping luar sirkuit. Kerb biasanya digunakan pembalap
sebagai batas akhir racing line mereka. Bagian awal dan akhir kerb harus
memiliki panjang 12 meter dan berbentuk segitiga berwarna putih (FIM;
Federation Internationale de Motocyclisme 2017 Circuit Standard).

b) Verges dan Area Run-off
Verges adalah bagian terluar dari sirkuit dan berkarakteristik sama dengan
sirkuit tetapi berbeda warna. Area run-off adalah sebuah zona diantara verge
dan protective line pertama yang berfungsi sebagai batas dan tepi dari super
struktur trek (FIM; Federation Internationale de Motocyclisme 2017 Circuit
Standard).

25mm  25mm  25mm

Gambar 2.1 Curbstone
Sumber : FIM, 2017

c) Gravel
Gravel terletak di luar verge. Permukaan gravel harus datar dan tingginya

sejajar dengan sirkuit. Letaknya di sekitar tikungan, terutama tikungan tajam.



Lebar minimal dari area gravel adalah 2 m (FIM; Federation Internationale
de Motocyclisme 2017 Circuit Standard).
Berikut menunjukkan area Gravel, Curbstone, Verges dan run off pada lintasa

sirkuit :

Gambar 2.2 Gravel, Curbstone, Verges dan run off pada sirkuit
Sumber : Fauzi, 2017 dalam www.plimbi.com dengan penambahan

d) Pit Lane
Pit lane adalah lajur akses yang berbatasan dengan lintasan lurus sirkuit dan
berada diantara pit box dan sirkuit. Pit lane juga berfungsi sebagai service

roads sebagai layanan darurat kecelakaan perlombaan dan jalur sirkulasi

L )

,/Pi'tflﬂéne

© Team Lotus

Gambar 2.3 Pit lane sebagai service roads
Sumber : Admin, 2016 dalam https://nodo.freeforums.net dengan penambahan

e) Banking Transition sebagai Sistem Drainase
Sistem drainase harus menjamin trek, pitlane, tepi trek, area run-off dan
gravel terhindar dari genangan air. Banking adalah kemiringan dari lintasan
dari garis tengah untuk membentuk drainase air. Banking trek lurus sekitar
1,5%-3%, sedangkan banking tikungan <5%. (FIM; Federation

Internationale de Motocyclisme 2017 Circuit Standard)



2) Bangunan Fasilitas Balap
Bangunan fasilitas sirkuit balap berperan untuk mendukung kesuksesan dan
keberlangsungan event. Berdasarkan FIM Circuits Standard (2017) bangunan
fasilitas tersebut antara lain yaitu :
a) Area Pit/Pit Building
Syarat area pit :
Luas keseluruhan minimal 1400 m?
(1) Harus terdapat pit garage dengan dimensi minimal adalah 6m x 5m.
Fungsinya sebagai tempat persiapan tim balap beserta peralatannya
(2) Lantail :PitGarage
Lantai 2 : Official, media center, hospitality, ruang tamu dll

Lantai 3 : Berisi press room/facilities, class room atau hospitality.

Gambar 2.4 Kyalami, Pit Building
Sumber : Admin, 2015 dalam www.lebinc.co.za

b) Race Control Tower
Beberapa fasilitas pada race control : Official room, ruang delegasi, time
keeping post, stand komentator dan ruang penyimpanan.
Syarat race control tower :
(1) Posisi race control lebih tinggi dari jalur lintasan balap dan area pit
(2) Normalnya race control dekat dengan garis start dan bangunan pit

(3) View ke semua driver

(4) Luas keseluruhan minimal 120 m?, kapasitas sekitar 20 orang

1. REFEREE The Fsfares must have \

Atlear view of all dn!ﬁ% @

2. TIMEKEEPER § i
Y

Sumber : FIM Track Circuit 2016
6



¢) Main Grandstand/Tribun Utama

Main grandstand adalah tribun utama penonton dalam kawasan sirkuit.
Letaknya dekat dengan garis start atau berada di depan pit building. Main
grandstand ada yang beratap dan ada juga yang tidak.

Jenis tempat duduk yang dipasang seharusnya terbuat dari bahan yang tidak
mudah pecah, rusak, tahan api, tahan terhadap pengaruk iklim (pembusukan)
dan pemudaran warna. Standard ukuran space tempat dudukan penonton
yaitu :

Detail macam-macam dudukan pada tribun :
Tangga berdiri

— 40—

Satuan befan yang dapat dipin- Beton baja dengan penurunan Tangga sudui
dahkan dan saluran

it v

Ui
Banq‘ku kayu dengan tangga Tempat duduk finggi di atas dasar Fenulup beton bajz miring
dudul | langga

papan tebal dengar tangga di atas belon

—— ——y —
s 4 ) ——

I

36—

Tempat duduk dari bagizn beton .
Tempat duduk yang nyaman yang sudah disasuakan Pegangan besi di beton

Gambar 2.7 Macam-macam dudukan tribun penonton
Sumber : Neufert, Architect Data

LN
KeWWgEn  Gambar 2.7 Garis pandang pada tribun Penonton

Sumber : Neufert, Architect Data
d) Medical Center
Peletakan gedung medical center harus berada di dalam lokasi sirkuit
tepatnya di tengah kawasan. Medical center harus mencakup :
(1) Ruang penderita luka bakar
Selain tempat tidur, dilengkapi dengan alat penyiram air (shower) dan
alat pengering air.
(2) Ruang perawatan intensif
Minimal memuat 2 tempat tidur dengan space setiapnya4 m x 3 m.
(d) Ruang perawatan umum

(b) Ruang staff medis



(c) Gudang penyimpanan

Kebutuhan minimal ruangan pada medical center yaitu :
Tabel 2.1 Kebutuhan ruang medical center

Jenis Ruangan Dimensi (m)

Ruang Penyadaran (resusciatation roomn) Sx4
Minor Treatmernt Room 5xd
X-Ray Room 3x4
Anti Doping Control Room Tx4
Medical Staff Room 6x4
Lebar pintu untuk troli 2
Lebar pintu untuk pasien saja 1,2
Lebar koridor 1
Lebar koridor (dilewati troli) 2.5

Sumber : FIM 2017 Circuit Standard dan Avenzoar (2015)

e) Paddock area
Paddock berperan sebagai tempat parkir kontainer dan sekaligus sebagai area
kerja bagi para tim. Permukaan paddock harus mampu menahan beban
kendaraan berat. Jika paddock berada dalam kawasan sirkuit harus
mempunyai akses sendiri melalui jembatan atau terowongan dengan lebar
minimal 4,5 m. Beberapa fasilitas yang harus ada pada paddock :
(1) Toilet
(2) Shower dengan fasilitas air hangat
(3) Pusat informasi bagi pembalap
(4) Ruang pertolongan pertama
(5) Ruang pelayanan medis
(6) Pos pemadam kebakaran
(7) Bar/Restoran
Paddock juga digunakan untuk mendirikan motor home. Motor home
merupakan bangunan portabel milik setiap tim yang digunakan kegiatan

untuk mengorganisir tim.

Gambar 2.8 Parkir kontainer paddock circuit Gambar 2.8 Area kerja paddock
Sumber : https://commons.wikimedia.org Sumber : https://www.123rf.com
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f) Scrutineering
Scrutineering berfungsi sebagai tempat pengecekan dan pengetesan

kendaraan balap oleh para scrutineer sebelum kendaraan turun ke lintasan.

g) Marshall Post
Marshall post adalah pos penjagaan yang bertugas mengawasi tiap titik
tertentu lintasan. Biasanya terletak di tikungan dan berada di pinggir lintasan.
Syarat perletakan marshall post ditentukan dari :
(1) Tidak ada jalur yang terlepas dari jangkauan pengamatan marshall
(2) Antar marshall post dapat berkomunikasi
(3) Jarak antara pos tidak boleh lebih dari 500 m
(4) Setiap marshall post harus ditandai dengan papan nama dengan warna

yang jelas dan dapat terlihat oleh pembalap yang berada di lintasan.

2.1.2 Gambaran Umum Sirkuit Balap Gelora Bung Tomo Surabaya
Objek perancangan adalah sirkuit balap Gelora Bung Tomo Surabaya. Berikut
gambaran umum mengenai sirkuit balap Gelora Bung Tomo Surabaya :
Nama objek : Sirkuit Gelora Bung Tomo
Lokasi : Pakal, Benowo-Surabaya

(Satu area dengan stadion Gelora Bung Tomo)

Status : Proses pembangunan

Skala cakupan . Internasional

Peruntukan : balap motor, balap mobil, road race, drag
Lebar lintasan : 30 meter

(20 meter trek balap, 5 meter disisi kanan dan Kiri lintasan

sebagai zona run-off)

Panjang trek lurus : 450 meter
Total panjang lintasan : 1,2 km
(Belum terbangun 100%)

Perspektif kawasan sirkuit kondisi

saat ini ada pada gambar disamping :

Gambar 2.9 Sirkuit Gelora Bung Tomo-Surabaya
Sumber : Google earth, 2018



2.1.3 Aktivitas dan Fasilitas

Aktivitas user pada sirkuit balap Gelora Bung Tomo terbagi menjadi tiga, yaitu :
Aktifitas Panitia, Jurnalis dan Pengelola

Istirahat/
Sholat

%T

Aktifitas/
Bekerja

(o I {wm ) | |
.1\

»

Official, Media Center,
Press room, Race Control
Exhibition

}Pit Building

Bagan 2.2 Aktifitas & Fasilitas Panitia, Jurnalis, Pengelola
Sumber : Analisis pribadi, 2017

Aktifitas Peserta Balap

t
Datang |— [ Parkir |—s)|Persiapan |—s|Balapan | |Istirahat || Pulang |
; .

[ I 1
| Diskusi | ‘ Latihan | |Check Motm‘|

Bagan 2.3 Aktifitas & Fasilitas Peserta Balap

Sumber : Analisis Pribadi, 2017

Aktifitas Penonton Balap

J

Datang |—» | Parkic |—[ Nenton

‘ Pulang |

M |

Scrutineering, Garasi
Motor Home, Rest house

4

Pit Building &
Paddock area

Tribun penonton, Outlet
aksesoris, tempat pameran

s

Main
Grandstand

Bagan 2.1 Aktifitas & Fasilitas Penonton Balap
Sumber : Analisis Pribadi, 2017

2.1.4 Program Ruang

Kebutuhan ruang pengguna sirkuit balap Gelora Bung Tomo Surabaya yaitu :
Tabel 2.2 Program Ruang Sirkuit Gelora Bung Tomo Surabaya

Fasilitas Kebutuhan Ruang Kapasitas L.Total + Sirkulasi
Pit Lobby 60 Orang/lantai 270 m?/lantai
Building | Official + servis area 220 Orang 1.050 m?

Press Room + servis area 140 Orang 350 m?
Media Room + servis area 280 Orang 700 m?
Race Control + servisarea | 320 Orang 750 m?
Cafetaria + servis area 600 Orang 2.250 m?
Pit Garage + servis area 600 Orang 2.250 m?
Motor Home + servis area 600 Orang 2.250 m?
Medical | Lavatory 96 m?
Center Musholla 15 Orang 48 m?
Medical staff room 15 Orang 48 m?
Lobby 15 Orang 48 m?
Resusciation Room 12 Orang 96 m?
X-ray Unit Alat + 10 Orang 96 m?
Storage 48 m?
Minor Treatment Room 18 Orang 96 m?
Intensive Treatment Room 18 Orang 96 m?
Anti Dopping Control Room | 15 Orang 90 m?
Burn Room 18 Orang 96 m?
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Fasilitas Kebutuhan Ruang Kapasitas L.Total + Sirkulasi
Medical Center | Corridor 100 m?
Main Penonton Regular 42000 756.000 m?
Grandstand Penonton VIP 8000 160.000 m?

Lavatory 1.000 m?
Cafetaria 10.500 m?
Outlet 1.000 m?
Lobby 30.000 m?
Corridor Width = 700m
Musholla + T. Wudhu 2.000 m?
Paddock Area | Cafetaria 7.500 m?
Parking Container Truck | 150 33.400 m?
Scrutineering 1.500m?
Pom Bensin 7.500 m?
Parking Bus 850 30.240 m?
Cars 1.575 24.000 m?
Motocycles 15.120 36.000 m?

Sumber : Asumsi Pribadi (2018), Data Arsitek, FIM, Time Saver Standard

2.2 Tinjauan Site Perancangan
Tinjauan mengenai Site sirkuit Gelora Bung Tomo Surabaya adalah sebagai berikut :
2.2.1 Lokasi Site

Lokasi site sirkuit Gelora Bung / StadionGeloraigil
2ungjilomoy=#
. o A
Tomo berada di daerah Pakal, e, ﬂ\. :
Benowo-Surabaya barat.  Sirkuit w S g
TSRS Sirkrit Gelora Bung
berada pada satu kawasan Gelora eSSy Tor 10 Surabaya

Bung Tomo. Lokasi site perancangan
ada pada gambar disamping :

Site Sirkuit Balap
Gelora Bung Tomo-
Surabaya SEEETIESIIRS o
Gambar 2.10 Site Sirkuit Gelora Bung Tomo Surabaya
Sumber : Google Earth,2018 dengan penambahan

Mot 15

2.2.2 Jenis Tanah & Sekitar Site
Site perancangan berada di daerah pertambakan. Sekeliling site juga masih berupa
tambak. Kondisi tanah daearah site
selalu tergenang air, berlumpur dan
relatif gembur sehingga tergolong
jenis tanah gambut. Site sirkuit Gelora
Bung Tomo dan kondisi sekitarnya
ada pada gambar disamping :

Gambar 2.11 Site Sirkuit Gelora Bung Tomo dan Sekitarnya
Sumber : Google Earth, 2018 dengan penambahan
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2.2.3 Dimensi & Luas Site
Luas site untuk redevelop sirkuit Gelora

Bung Tomo Surabaya sekitar +80 ha.

Dimensi site perancangan ada gambar

disamping :
—rri— = == r‘— — == ,‘M—;i =)
Gambar 2.12 Dimensi site redevelop Sirkuit Gelor
2.2.4 Aksesibilitas Sumber : Dokumen pribadi, 2017

Site dapat diakses dari Jalan Jawar Surabaya. Site
juga dekat dengan stasiun kereta api Benowo.
Jarak antara stasiun dengan site +4,3 km. Berikut

gambar aksesibilitas site dan kondisi jalan Jawar
Surab aya: Kondisi Jalan Jawar Surabaya

} }

[7] Stasiun Benowo
[ Site Sirkuit Gelora Bung Tomo

mmm )| Jawar Surabaya

Gambar 2.14 Kondisi Jalan Jawar Surabaya Gambar 2.13 Site dilalui Jalan Jawar Surabaya
Sumber : Google Maps, 2017 Sumber : Google Earth, 2018 dengan penambahan

Site

2.2.5 Kebijakan Penggunaan Lahan
Peruntukan lahan daerah site sirkuit

Perumahan
B Perdagangan dan Jasa Komersial
Fasilitas Umum
4 - Makam
/ I industri/Pergudangan

balap Gelora Bung Tomo tergolong

untuk fasilitas  umum.  Kebijakan
peruntukan lahan site perancangan ada I vister body

S
gl SR

Gambar 2.15 Peruntukan Lahan Site Perancangan
Sumber : C Map Surabaya

pada gambar ¢ map Surabaya disamping:

2.2.6 Potensi Site
Site jauh dari pemukiman dan mudah diakses
dari jalan raya. Site dapat dikembangkan menjadi
kawasan olahraga balap. Aktifitas utama
olahraga balap memiliki tingkat kebisingan
tinggi mengharuskan pemilihan lokasi jauh dari _
pemukiman. Gambar disamping menunjukkan Csesiuoetm b o Wi .

i Jarak Sirkuit Balap dengan Pemukiman JI. Jawar Surabaya

site jauh dengan pemukiman: Gambar 2.16 Site Jauh dari Pemukiman
Sumber : Google Earth dengan penambahan
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BAB Il
PENDEKATAN DAN KONSEP PERANCANGAN

3.1 Pendekatan Perancangan
Pendekatan pada project redevelop sirkuit internasional Gelora Bung Tomo ini
adalah metafora teraba. Ulasan singkat mengenai pendekatan metafora teraba secara teori
dan penerapannya pada desain adalah sebagai berikut :

3.1.1 Tinjauan Pendekatan Metafora Teraba secara Teori
Menurut Anthony C. dalam Nirwansyah (2016) metafora teraba rancangan
arsitekturnya mengacu pada benda — benda nyata dan dapat dirasakan secara visual.
Metafora dimunculkan secara visual dari bentuk arsitektur maupun materialnya.
Contoh hasil rancangan dengan pendekatan metafora teraba yaitu stasiun TGV yang
terletak di Lyon, Perancis. Stasiun ini dirancang oleh Santiago Calatrava. Bentuk
Stasiun TGV didesain menyerupai seekor burung. Santiago Calatrava merancang
Stasiun TGV dengan konsep metafora seekor burung dan pendekatan tektonika

struktur. Berikut bentuk dan fisik bangunan stasiun TGV :
[

X

— Gambar 3.1 Stasiun TGV dari Samping

Gambar 3.2 Stasiun TGV dari Depan Sumber : Haslinda, 2012 dalam
Sumber : Giri, 2014 dalam www.girinarasoma.com https://hasnahaslinda.wordpress.com

3.1.2 Penerapan Pendekekatan Metafora Teraba
Pendekatan metafora teraba pada redevelop sirkuit internasional Gelora Bung
Tomo dimunculkan secara visual pada bentuk arsitektur bangunan fasilitas balap.
Metafora teraba pada bangunan fasilitas ini mengadaptasi dari berbagai aspek dengan
kata kunci “identitas”. Detail penerapannya ada pada pembahasan konsep desain.

llustrasi penerapan pendekatan metafora teraba ada pada bagan berikut :
Pendekatan
Perancangan

Redevelop Sirkuit
Internasional
Pendekatan
Gelora Bung berkaitan|dengan Perancangan
Tomo-Surabaya l

Matafora Teraba

Penerapan Konsep

Identitas

Bagan 3.1 llustrasi Penerapan Pendekatan Sgg?]{:jlz/ ;Srl;ﬁLE?Sf
Sumber : Dokumen pribadi, 2018 13




3.2 Konsep Perancangan

Konsep perancangan terdiri atas pengembangan tapak dan perancangan bangunan fasilitas.
Berikut sketsa-sketsa konsepnya :

3.2.1 Pengembangan Tapak

Konsep pengembangan tapak area sirkuit Gelora Bung Tomo beserta pembagian

sirkulasi dan penentuan jenis vegetasinya ada pada sketsa berikut :

Monumen Surabaya Parkir Mobil Medical Center

E
mmma) Gedung Serbaguna (Eksisting) @ Paddock @ Parkir Motor G Helipad
; Jalur Kendaraan Bermotor @ Pit Building @ Parkir Bus

Gambar 3.3 Konsep pengembangan tapak
Sumber : Dokumen pribadi, 2018

Konsep Vegetasi Tapak

"Mketerangan

eterangan

Rumput peking @ Pohon Akasia

Pohon Angsana @ Pohon Trembesi
Vegetasi dipilih berdasarkan:
« Memiliki ketahanan yangbaik saat musim hujan
« Menyerap banyakair dan berperan sebagai peneduh
« Lowmaintenance dan beauty

Gambar 3.4 Konsep Vegetasi Tapak
Sumber : Dokumen pribadi, 2018
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3.2.2 Bangunan Fasilitas
Bangunan-bangunan utama fasilitas balap antara lain yaitu pit building, medical
center, main grandstand/tribun penonton. Berikut skema kunci konsep dengan

pendekatan metafora pada bentuk secara visual bangunan-bangunan fasilitas :

Metafora Kombinasi

l

Ekspresi
. Karakter Alam
Fungsi

o IDENTITAS

Aktivitas  Pengguna
Sosial

Lokal
Daerah

STANDARD ARSITEKTUR KARAKTER
PERANCANGAN KONTEKSTUAL BALAP
« Standar baku perancangan « Lokalitas iklim tropis = Dinamis
balap FIM (Federation « Karakter arek N
Internationale de Motocyclisme) Suroboyo N
+ Berulang
« Studi literatur objek dan Analisis pribad, 2017
pendekatan perancangan
sejenis

Bagan 3.2 Skema Kunci Konsep
Sumber : Dokumen pribadi, 2018

Penerapan secara visual pada bentuk arsitektur bangunan — bangunan fasilitas balap yaitu :

Transformation

Filosofi

S

Pir Building
Sira o i ker an

w1

Lt

mul—llHll
PRt

Medical
Center

Filosofi

gy,

Gambar 3.5 Konsep Bentuk Bangunan Fasilitas Balap
Sumber : Dokumen pribadi, 2018
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3.2.3 Konsep Struktur Bangunan
Konsep struktur bangunan-bangunan fasilitas balap menggunakan rangka kaku/rigid
frame kolom balok beton. Pondasi bangunan menggunakan tiang pancang spun. Atap

bangunan main grandstand menggunakan struktur kabel. Berikut ilustrasi struktur

Rangka Kaku/
Rigid frame \
~
StruktUr
Kabel

o
L _ e hen

| =
f //_/\}P

/’;”fP —RNE

Tiang
pancang
spun

Gambar 3.6 llustrasi struktur bangunan yang digunakan
Sumber : gabungan ILMUTEKNIKSIPIL.COM , Proyeksipil.blogspot.com,
egigiandaragle.wordpress.com, Shuttersock.com, dokumen pribadi (2018) dengan penambahan

3.2.4 Konsep Interior Bangunan

Konsep interior bangunan fasilitas meliputi lighting, warna dan Aksen Ruang

Menggunakan motif kayu,

aksen ruang. Berikut konsepnya :

nghtmg 2 —>Area Lobby
dan ruang VIP

Membe nkan kesan Hidden nght L "
terang dan lemaram = =
ST R > Selain ruang -
s b | lobby dan VIP — )
& ol

| il 4 mbinasi unsur motif kayu dengan warna putih
Memberikan kesan terbuka R abu-abu memberikan kesan nyaman seperti
den ruangan lebih lapang Down nght tempat linggal

Warna —— Menggunakan warna netral,
yaitu putih dan abu-abu, karena
keberagaman latar belakang user
dan memberikan kesan modern

Interior dengan
Putih abu-abu
memberikan kesan
modern

Gambar 3.7 Konsep Interior Bangunan Fasilitas Balap
Sumber : Dokumen pribadi, 2018
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3.2.5 Konsep Utilitas

Konsep utilitas terdiri atas konsep plumbing, kelistrikan dan proteksi kebakaran.
Berikut prinsip konsepnya :
Plumbing Air Kotor

Kawasan
Air Hujan ———p. Water Treamment — . Digunakan kembali untk menyiran
Bangunan Fasilitas

Airkotor — p Water Treamnent — g Digonakan kembali untuk menyiram
tiap bangunan
Bagan 3.5 Sistem penyaluran air kotor bangunan
Sumber : Dokumen pribadi, 2018

Plumbing Air Bersih
Tandon Fire Protection
DAWAN (Hydrant, Spninkle)
Pipa distribusi
PDAM <Tand0n RN s St
Ntas (KM, Dapur, T. Cuci

Piring)
Bagan 3.4 Sistem distribusi air bersih bangunan
Sumber : Dokumen pribadi, 2018

Sistem ME/Kelistrikan
PLN

{Sumber Primer)\
Panel Surya Lift
sop <

(Sumber MDP
Sekunder) \. Lampu
Stop
Genset kontak
(Sumber Tersier)
dil

Bagan 3.3 Sistem ME/Kelistrikan
Sumber : Dokumen pribadi, 2108

3.3 Penerapan Nilai Islami

Penerapan nilai islami pada konsep perancangan meliputi :

3.3.1 Zonasi ruang untuk membedakan ruang public dan privat
Zonasi yang dimaksud berkaitan dengan terlindunginya kegiatan yang dilakukan
para anggota dari pandangan public (Astuti, 2015). Hal ini berkaitan dengan fungsi
daripada ruang, seperti perletakan motor home pada pit building yang hanya bisa

diakses oleh tim itu sendiri. Motor home merupakan tempat tim untuk merencanakan
strategi memenangkan balap.

3.3.2 Orientasi Kiblat

Orientasi kiblat disini mengandung arti untuk menghormati kiblat sebagai arah sholat
umat islam (Astuti, 2015). Orientasi kiblat disini berkaitan dengan ruang terntu, yaitu
17



3.3.3

334

kamar mandi. Posisi WC pada kamar mandi/toilet sebaiknya tidak

menghadap/membelakangi kiblat.

Mubholla

Keberadaan ruang untuk sholat memudahkan user yang beragama islam
melaksanakan sholat. Penyediaan ruang tersendiri untuk sholat untuk memberikan
kenyamanan untuk user, terutama dalam hal kekhusyu’an. Meski kekhusyu’an
bergantung pada masing-masing user, paling tidak si perancang berusaha

memberikan fasilitas.

Penerapan prinsip IDENTITAS yang dimetaforakan

Prinsip identitas yang dimetaforakan lebih mengarah pada tujuan untuk memberikan
khas identitas Surababaya dan karakterisitk balap. Identitas yang merupakan ciri-ciri
atau tanda pengenal menjadikan orang lain tahu dan mengenalnya. ldentitas
Surabaya baik dari segi iklim, lingkungan, karakter warga maupun sejarahnya yang
dikombinasi dengan karakteristik balap pada konsep perancangan melalui
pendekatan metafora secara tersirat bertujuan agar mereka mengenal diri sendiri.
Sebagaimana disebutkan dalam hadits berikut ini:

Artinya : Barangsiapa mengenal dirinya, maka ia akan mengenal Tuhannya

Dari hadits tersebut kita mengetahui bahwa mengenal diri sendiri sangat penting bagi
manusia. Hal ini dikarenakan mengenal diri sendiri sebagai ciptaan Allah SWT, ia

dapat mengenal penciptanya, yakni Allah SWT (Rosalia, 2016 dalamislam.com)
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BAB IV
HASIL RANCANGAN

4.1 Rancangan Arsitektur
Hasil rancangan arsitektur redevelop Sirkuit Internasional Gelora Bung Tomo
Surabaya meliputi pengembangan kawasan sirkuit dari kondisi eksisting, perancangan
bangunan fasilitas dan rancangan interior bangunan. Rincian setiapnya sebagai berikut :
4.1.1 Pengembangan Tapak/Kawasan Sirkuit
Tapak sirkuit merupakan sepotong area dari kawasan Gelora Bung Tomo
sehingga dalam pengembangannya mempertimbangkan aspek fungsi bangunan
sekitarnya. Jalur akses masuk sirkuit terbagi menjadi empat. Pembagian ini
berdasarkan jenis kendaraan yang masuk untuk menuju lokasi parkir. Vegetasi
kawasan adalah pohon Trembesi, pohon Angsana dan pohon Akasia. Vegetasi ini
merupakan peneduh jalan kawasan sirkuit, penyerap air ketika musim hujan dan
memberikan nilai estetika sepanjang lajur jalan dari bunganya. Berikut hasil rancang

pengembangan tapak sirkuit berupa site plan kawasan balap :
12 | 13 |

LD DD D 000 0000 A DA 00 [ﬁ

U000 00 D00 ORCED DO D00 0100 e
V100 010 0 0 0 DO

(IR0 (ENTRDD ONECIE (CERETAED HCRRCEE CECOOTAD (DIHED
(T (ONTIDD (I (CENETEED DA CCIOTD (D
(ICTDVTD) (AEOTRDD QRECIE (CERETERD RN CEVONTAD (DAEAID
ILCTEFIE (ACTADE) N (CERETRRD MR CCTROTAD IDRAID
(NI CENTEDE) OMVECIED (TN QN (CIOTED (T
(TTTTIIVID (ORI VERRCIEED) (CTEVIAR WONEATD (IO (O
(TN (ONTADE OMVECIT IR TN (T (A
(TTIVT CONTEDE VT TN TN [T (T

Legenda : T

1 Pit Building 5  Helipad 9  Ticket Box Portable 13 Caferaria

2 Main Grandstand A4 6  Parkir Mobil Paddock (Parkir Gedung  Serbaguna
3 Main Grandstand BB 7  Parkir Bus 10 Kontainer Tim) 1 (Eksisting)

4 Medical Center 8 ParkirMotor 11 Scrutineering 15  Stadion (Eksisting)

Gambar 4.1 Site Plan Sirkuit Gelora Bung Tomo
Sumber : Dokumen pribadi, 2017

19

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



4.1.2 Perspektif Bangunan Fasilitas Balap
a. Pit Building

Bentuk bangunan pit building merupakan penerapan kombinasi dari bentuk
bamboo runcing sebagai penggambaran Surabaya dan karakter balap yang dinamis,
atraktif dan berulang. Bentukan bambu runcing digambarkan dengan panjang
bangunan yang berbeda pada lantai 4 sampai 6. Karakter dinamis, atraktif dan
berulang berupa variatif kemiringan pada elemen bangunan.

Aksen garis merah bermakna power, berani dan menyemangati. Perletakan
aksen garis merah ada pada lantai dua dan enam. Hal ini dikarenakan lantai dua
merupakan motor home yang digunakan untuk merancang strategi tim, sedangkan
lantai enam merupakan race control dan komentator yang juga mempengaruhi

semangat tim balap dan penonton. Berikut perspektif bangunan pit building :

Runcing Surabaya

Gambar 4.2 Pit Building dengan filosofi bentuk bamboo runcing
Sumber : Dokumen pribadi, 2018

Bentukan atap
mengadaptasi
iklim Surabaya

Aksen garis
merah bermakna
power, berani
&menyemangati

Gambar 4.3 Pit Building bagian focal point
Sumber : Dokumen pribadi, 2018
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b. Medical Center
Bentuk bangunan medical center persegi panjang yang menggambarkan
stabilitas kerja sama tim medis dan keguyuban warga Surabaya. Atap yang
digunakan menggunakan atap pelana dengan kemiringan variatif. Jenis atap
mengadaptasi iklim lingkungan. Variatif kemiringan atap menggambarkan karakter
balap yang dinamis, atraktif dan berulang. Secondary skin pada bangunan
digunakan karena fasad menghadap arah datangnya cahaya matahari. Berikut

perspektif bangunan medical center dengan perbedaan waktu:

Bentukan atap
mengadaptasi
iklim Surabaya
kombinasi
karakter balap
yang dinamis

Z A AT T ] e | |
Secondary idl ||.
skin

PERSPEKTIF MEDICAL CENTER

Gambar 4.5 Medical Center berbentuk persegi panjang
Sumber ; Dokumen pribadi, 2018

~— \,. r ¥

PERSPEKTIF MEDICAL CENTER

Gambar 4.4 Perspektif Medical Center Suasana Sore Hari
Sumber ; Dokumen pribadi, 2018
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¢. Main Grandstand (Tribun Penonton)

Bentukan arsitektur pada tribun penonton diambil dari bentuk space pada
kawasan. Hal ini bertujuan untuk memaksimalkan daya tampung, mengingat sirkuit
Gelora Bung Tomo Surabya ini merupakan sirkuit Internasional. Main Grandstand
pada sirkuit ini ada dua masa bangunan, yaitu main grandstand AA dan main
grandstand BB. Berikut perspektif bangunan main grandstand AA dan BB :

Gambar 4.7 Perspektif Bangunan Main Grandstand AA
Sumber : Dokumen pribadi, 2018

Gambar 4.6 Perspektif Bangunan Main Grandstand BB
Sumber : Dokumen pribadi, 2018

4.1.3 Denah Ruang

a. Pit Building

Bangunan pit building terdiri atas enam lantai. Berikut denah tiap lantainya :
Pit bundlnq Ltl (P|t garage) L o

e
_{l
e ﬁﬂﬁlfﬂ@—%@r {18316 8- {1 AR
t 2SE 1 SRS S B S BB g W;%%fém ”%%:_({?r
I“[ I Iml T \m-«\ T T Iml\ T =
°- Py
& e PIT BULOING LT 1 ,\*:
Pit building Lt 2 (Motor home) .
LD S SO SO T SO0 SO0 SO SN SO SN SOOI A SO0 SRR SUU SUN SO SN SO0 AU U0 SURR SO SO0 SONER SO, SO O
5 e Tt L [ R i U L W N L R
0l EI__ EI_ o U_ 0 0 _U ’_D 0 _D 0 o - a ] _D 0 _U Uq 0 EI__D Uﬁ_l] 0 _EI U4
R e S S S S S S I I = = NS =3 b= = B = ey e R A =y = 3 )
I 1 Il 1 1 \OJ.‘L Il Il 1 1 1 I 1
Pit bqulng Lt 3 (Cafetaria) o
. 4
[ EE%‘MMM#} hﬁw@i & J FoiE- s e PO P S A LN P W,
i 5 & G O D il*ea:-a & B GG UL GG 0 e B Q04000
ma? - e Ges O o S S O Sepopae | -lA-[E losed & o o o H aeeeldie (;
Bebabi = rprorre e P
Lo =s5ded a g ad oo eseeas cafETAaR) s BEed O O O O O adeefie
T L I T Il

Gambar 4.8 Denah It 1 - It 3 Pit Building
Sumber : Dokumen pribadi, 2018
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Pit building Lt 4 (Officia

e
e

i

1, t sle 4
1 1
TR EEd:
) - TF [ : s [y [F OV
z2{" | LE sk la m}i m _U.i,_%
! —l-.:g. = =$.. | |

DENAH_PIT BUILDING LT 4 -
== ¥

Pit building Lt 5 (Media & Press room)
A

il

S|
%,

HIEHE

ﬁ\.uE\AH PIT_BULDING LT 6 \\.

Gambar 4.9 Denah It 4 - It 6 Pit Building
Sumber : Dokumen pribadi, 2018

. Medical Center

Bangunan medical center hanya terdiri atas satu lantai. Berikut denah ruang

medical center o ~7

" : AT i il P ?
1 * b " 4 | 4 ;ETUO 2 Bl pa Bl v B s
el [ ‘EO vt v WL Ck O
| — oflat =S . o o U ol d
! A e e e e
T;’-MDAKr\) oo, — CEO — — [ 1 N (TAM”AK
D 4 b i i R |~vlgo e BT In'gl [ N\ ¢
| o , - | ;
A C oot fokiak | Piss " -
{;‘} VE = / _P s oo vy e jelel mij } 7 o
[ i iT Euﬂ :ﬂgﬁ ﬁ% Fmim et ) (<150 0 —_ L ]
L] ANE PIKE Ol souert b i\ 7 /é tonde e ay
El = o FRmlo ﬁ § SR i bt e 1|V |/ q
I o g g e e

G AN

TAMPAK A

™ DENAH MEDICAL CENTER

Gambar 4.10 Denah Medical Center
Sumber : Dokumen pribadi, 2018
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c. Main Grandstand AA
Main grandstand AA terdiri atas lima lantai. Berikut gambar denah main

grandstand AA tiap lantai :

Main grandstand AA Lt 1 (Parkir VIP)

[T (TR TR «
! 0
o
\"\,_{\A‘: LT 1 MAIN GRANDSTAND A& {“
ey
Main grandstand AA Lt 2 (Parkir VIP) M
LR T L T RS LSS R P R R
+
T L T T LT T T L I issrtial VY
000 | 0 0 0 0 0] 0 0 (T T 0 (0 T
T T (L AT L O, mﬁﬁjﬁjﬂﬁm i} mmnﬁm’]’*
T [ieltanen Tran: s o5y eV eaa e ) LR Ll
T i, E fnmaa winalmamallanni el LA
T e | L A4 | DOmmm | (OO0 M
T [T u_m]l\ T +
gl il ' iplianan/innnn) ‘ [qﬂ” 1) IIHHHIJ -
i
&0
GEENAH LT 2 MAIN GRANDSTAND AA ;-(*‘

tttt ety
e e S

DENAH LT 3 MAIN GRANDSTAND AA b
et >

Gambar 4.11 Denah It 1-It 3 Main Grandstand AA
¢ Sumber : Dokumen pribadi, 2018
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N
Main grandstand AA Lt 4 (Cafetaria, lobby, servis, niusholla)

8

Ol |
A

DENAH LT 4 MAIN GRANDSTAND A4 _’(

TOE e

IEI an

" musholla, VIP)

[ Y

'
HY
Ei4
it
oy
3L

~ DEMAH LT 5 MAIN GRANDSTAND A4 8
s Ko

mMEEE: T
sealae

F o+ o+

Gambar 4.12 Denah It 4-1t 5 Main Grandstand AA
Sumber : Dokumen pribadi, 2018

. Main Grandstand BB
Main grandstand BB terdiri atas enam lantai. Berikut gambar denah main

grandstand BB tiap lantai :
Main grandstand BB Lt 1 (Parkir VIP)

o
Gambar 4.13 Denah It 1 Main Grandstand BB
Sumber : Dokumen pribadi, 2018
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Main grandstand BB Lt 2 (Official, cafetaria, Marchendise)

]

GRurien o e

Main grandstand BB Lt 3 (Official, cafetaria, Marchendise)

Tl

EDIRMILTS N GOSN B g

Main grandstand BB Lt 4 (Official, cafetaria, Marchendise)

D MEIN GRANDSTAND [

Main grandstand BB Lt 5 (Official, cafetaria, Marchendise)

3

o

]
o
-
-
-

Gambar 4.14 Denah It 2-5 Main Grandstand BB
Sumber : Dokumen pribadi, 2018
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Main grandstand BB Lt 6 (Official, cafetaria, Marchendise)

G oo n
Gambar 4.15 Denah It 6 Main Grandstand BB
Sumber : Dokumen pribadi, 2018

4.1.4 Interior Bangunan Fasilitas Balap
Desain interior menggunakan perpaduan warna putih dan abu-abu bertujuan
memberikan makna netral tidak berpihak. Aksen ruang menggunakan warna coklat

motif kayu bertujuan memberikan nuansa nyaman dan hangat. Berikut hasil desainnya:

a. Pit Building

g B e

Gambar 4.18 Official pit building Gambar 4.19 Lobby pit building
Sumber : Dokumen pribadi, 2018 Sumber : Dokumen pribadi, 2018

| =

Gambar 4.17 Garasi Pit
Sumber : Dokumen pribadi, 2018

GARAS

Sumber : Dokumen pribadi, 2018
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b. Medical Center

Gambar 4.22 Lobby Medical Center
Sumber : Dokumen pribadi, 2018

Gambar 4.22 Ruang staf medis Gambar 4.22 Ruang rawat
Sumber : Dokumen pribadi, 2018 Sumber : Dokumen pribadi, 2018

¢. Main Grandstand

Gambar 4.23 Ruang VIP
Sumber : Dokumen pribadi, 2018
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4.2 Rancangan Struktur

Rancangan struktur pada bangunan fasilitas yaitu :

a. Struktur Pit Building

Pit Building terdiri atas enam lantai, rancangan strukturnya yaitu :

1) Rencana dan Detail Kolom Balok

Rencana kolom dan balok pada pit building yaitu :
Rencana Kolom Balok pit building It1—1t3

) SR OO BUOK LT 13 *

Rencana Kolom Balok pit building It4—1t5

Rencana Kolom Balok pit building It 6
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l | | |
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Gambar 4.24 Rencana Kolom Balok Pit Building
Sumber : Dokumen pribadi, 2018

Detail kolom dan balok pit building yaitu :

B1 B1 K1 K2
30 — i =
TUMPUAN | EF ‘;EU _ ] % D

Gambar 4.25 Detail Kolom Balok Pit Building
Sumber : Dokumen pribadi, 2018
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2) Rencana dan Detail Pondasi
Pondasi pit building menggunakan tiang pancang spun pile. Jumlah tiang pancang tiap

kolom tidak semuanya sama, bergantung dengan bebannya. Berikut rencana pondasi

pit building :
SR S SN SN SO SO SN T SN SO I SN S 0 S SN t ottt 1

) %— H
\ W
% (B JONTING PLATE =10

il L

) POTONGAN A DENAH PONDASI P2 PIT_BUILDING
e

Gambar 4.27 Detail pondasi pit building
Sumber : Dokumen pribadi, 2018

3) Rencana & Struktur Atap
Material atap pit building menggunakan zyncalum. Rangka atap menggunakan baja

solid. Berikut denah dan rencana struktur atapnya :

.4

A DENA & STRUCTUR STAE ‘*

Gambar 4.28 Denah dan rencana struktur atap pit building
Sumber : Dokumen pribadi, 2018

b. Struktur Medical Center

Bangunan medical center terdiri atas satu lantai, rancangan strukturnya yaitu :
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1) Rencana dan detail Kolom Balok

Rencana kolom dan balok pada medical center yaitu :
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Gambar 4.29 Rencana Kolom&Balok Medical Center
Sumber : Dokumen pribadi, 2018

Detail kolom dan balok pada medical center yaitu :

B1 B2 B3
— 1
TUMPUAN %B . &[ﬁj
e |

TULANGAN ATAS 4 D16 #10 K1 K2
TULANGAN BAWAH 4 D16 410 e
TULANGAN SAMPING 2 D13 #10 % E@)
SENGKANG #10-150,/200 48

DETAIL BALOK MEDICAL CENTER ‘; \r)ETix.\L KOLOM MEDICAL CENTER

SCALE 1:40 \ SCALE 1:40

Gambar 4.30 Detail Kolom&Balok Medical Center
Sumber : Dokumen pribadi, 2018
2) Rencana dan detail Pondasi
Pondasi medical center menggunakan tiang pancang spun pile. Setiap kolom terdapat
satu tiang pancang. Hal ini dikarenakan medical center terdiri atas satu lantai. Berikut

rencana pondasinya :
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Gambar 4.31 Rencana Pondasi Medical Center
Sumber : Dokumen pribadi, 2018
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Diameter setiap tiang pancang spun pile 30 cm. Kedalaman tiang pancang 5 meter.

Berikut detail pondasi medical center :
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Gambar 4.32 Detail Pondasi Medical Center
Sumber : Dokumen pribadi, 2018

3) Rencana & Struktur Atap

Material atap medical center menggunakan zyncalum. Rangka atap menggunakan baja

ringan. Berikut denah dan rencana struktur atapnya :

"Eﬁii T

%mm‘%m ..1.%

i
RSt et

o
M STRUKTUR ATAP 87

Gambar 4.33 Rencana Struktur Atap Medical Center
Sumber : Dokumen pribadi, 2018
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c. Struktur Main Grandstand AA
1) Rencana dan Detail Kolom Balok
Rencana dan detail kolom balok pada main grandstand AA yaitu :

Rencana kolom dan balok main grandstand AA It 1 Rencana kolom dan balok main grandstand AA It 2
« 1 1 1 . . + + . 4+ v+
! ' L
- -1 -:‘,_/r'*i‘
. s A 4
W 1 .J'A Y 1
. W
f I 'y
\‘;_;Enz‘uu KOLOM & BALOK LT 1 MAIN GRANDSTAND &4 *«“ : \‘;:‘r‘“u KOLOM & BALOK LT 2 MAIN GRANDSTAND A% 7(‘
Tttt : =
Rencana kolom dan balok main grandstand AA It 3 Rencana kolom dan balok main grandstand AA It 4
SR O B UK T 8 GOSN £ e o 4 s U 3
pg ==
Rencana kolom dan balok main grandstand AA It 5
B1 B1 K1 K2
I
J[ 5= - &0 o
i TUMPUAN @ DT\ ;‘ : "

‘; DETAIL TUMPUAN KOLOM & BALOK MAIN GRANDSTAND A4

Gambar 4.34 Rencana dan Detail kolom dan balok main grandstand AA
Sumber : Dokumen pribadi, 2018
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2) Rencana dan Detail Pondasi
Bangunan main grandstand AA terdiri atas lima lantai. Pondasi main grandstand AA
menggunakan tiang pancang spun pile. Jumlah tiang pancang tiap kolom tidak
semuanya sama, bergantung dengan beban dan jarak gridnya. Berikut rencana pondasi

main grandstand AA:

REMCAMA PONDAS|I MAIN GRAMDSTAND AA _;('x

5

.~ I o 2 B =
L L5 g s L e L g g 1 3 g g L 3 gL

Gambar 4.35 Rencana Pondasi Main Grandstand AA
Sumber : Dokumen pribadi, 2018

Diameter setiap tiang pancang spun pile main grandstand AA 40 cm. Kedalaman tiang

pancang 40 meter. Berikut detail pondasi main grandstand AA:

a Tara Pacang
4t e

G POTGHSAN 4 DEWAH PONDASI P2 MAN A

Gambar 4.36 Detail Pondasi Main Grandstand AA
Sumber : Dokumen pribadi, 2018
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3) Rencana & Struktur Atap
Material atap main grandstand AA menggunakan zyncalum aluminium. Rangka atap
menggunakan baja solid dengan kombinasi struktur kabel sebagai penarik karena

bentang yang lebar. Berikut denah dan rencana struktur atapnya :

J——
V-
R TR LY A e o
4 S I T
. R |

| ! )RENL‘ANA & STRUKTUR ATAP MAIN GRANDSTAND AA "\{
A

ettt bttty

Gambar 4.39 Denah dan Rencana Struktur Atap Main Grandstand AA
Sumber : Dokumen pribadi, 2018

lifting puliey
/ pulley for stand
installation

- e i =
Gambar 4.39 Contoh struktur kabel penerapan sejenis = Gambar 4.39 Guiding cable dalam kolom
Sumber : suttershock.com Sumber : ilmutekniksipil.com

35



4.3 Rancangan Utilitas
Rancangan utilitas terdiri atas utilitas kawasan dan bangunan fasilitas berikut masing-masing

penjelasannya :

4.3.1 Utilitas kawasan
Utilitas kawasan area sirkuit gelora bung tomo Surabaya ada pada gambar berikut :

. W Resapan
‘ = Water Treatment
—y TN RN | S @ Hydrant

Gambar 4.40 Utilitas Kawasan Area Sirkuit Gelora Bung Tomo
Sumber : Dokumen pribadi, 2018

4.3.2 Utilitas Bangunan Fasilitas
Utilitas bangunan fasilitas balap terdiri atas system plumbing, mechanical electrical
dan proteksi kebakaran dalam gedung. Detail utilitas tiap bangunan fasilitas yaitu :
a. Utilitas Pit Building
Sistem utilitas pit building ada pada penjelasan dibawah ini :
1) Plumbing
Sistem plumbing terdiri atas distribusi air bersih dan penyaluran air kotor. Air
bersih bangunan bersumber dari PDAM. Sistim distribusi air bersih pit building
ada pada gambar berikut :

Sistem distribusi air bersih pit building It 1

\\!\ e

fa

RaRsasaE

TR ST A S L N
Gambar 4.41 Sistem distribusi air bersih pit building It 1
Sumber : Dokumen pribadi, 2018
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Sistem distribusi air bersih pit building It 2
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Sistem distribusi air bersih pit building It 3
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Sistem distribusi air bersih pit building It 6
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Gambar 4.43 Sistem Distribusi Air Bersih Pit Building It 2 - 1t 6
Sumber : Dokumen pribadi, 2018

Sistem penyaluran air kotor pada pit building diolah kembali yang selanjutnya
digunakan untuk menyiram tanaman. Berikut system penyaluran air kotor pit

building :

Sistem penyaluran air kotor pit building It 1
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Gambar 4.42 Sistem Penyaluran air kotor Pit Building It 1 — It 3
Sumber : Dokumen pribadi, 2018
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Sistem penyaluran air kotor pit building It 4 Sistem penyaluran air kotor pit building It 5
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Gambar 4.44 Sistem Penyaluran air kotor Pit Building It 4- It 6
Sumber : Dokumen pribadi, 2018

2) Kelistrikan (Mechanical Electrical/ME)
Sumber listrik bangunan terdiri atas 3 sumber, yaitu sumber primer berasal dari
PLN, umber sekunder dari panel surya dan sumber tersier dari genset. Pit
building memiliki 2 genset karena dimensi bangunan tergolong besar, yaitu
168mx15m. Sistem listrik bangunan pit building menggunakan sistim parallel.
Sistem parallel ini disimbolkan dengan pembedaan warna-warna kabel. Berikut

rencana ME pada pit building :

Rencana titik lampu & ME pit building It 1
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Gambar 4.45 Sistem ME Pit Building It 1 - 1t 5
Sumber : Dokumen pribadi, 2018
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Gambar 4.46 Sistem ME Pit Building It 6 & Keterangan
Sumber : Dokumen pribadi, 2018

3) Proteksi Kebakaran dalam Gedung
Sistem proteksi kebakaran menggunakan sprinkle, detector dan hydrant. Antar
titik sprinkle dan detector berjarak 2 meter. Hydrant diletakkan pada titik —titik
dalam gedung di setiap lantai. Perletakan system proteksi kebakaran ada pada

gambar-gambar berikut :

Proteksi kebakaran pit building It 1
? RIS [

Proteksi kebakaran pit building It 2

Proteksi kebakaran pit building It 3

1 B h B i b T
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Proteksi kebakaran pit building It 4
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@
@
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SPRINKLE

Gambar 4.47 Sistem proteksi kebakaran pit building
Sumber : Dokumen pribadi, 2018
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b. Utilitas Medical Center
Sistem utilitas medical center ada pada penjelasan dibawah ini :
1) Plumbing
Sistem plumbing terdiri atas distribusi air bersih dan penyaluran air kotor. Air
bersih bangunan bersumber dari PDAM. Sistim distribusi air bersih medical

center ada pada gambar berikut :
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Gambar 4.48 Sistem penyaluran air bersih medical center
Sumber : Dokumen pribadi, 2018

Sistem penyaluran air kotor diolah dan kemudian diolah kembali yang
selanjutnya digunakan untuk menyiram tanaman. Berikut system penyaluran air

kotor medical center :
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Gambar 4.49 Sistim distribusi air kotor medical center
Sumber : Dokumen pribadi, 2018
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2) Kelistrikan (Mechanical Electrical/ME)
Sumber listrik bangunan terdiri atas 3 sumber, yaitu sumber primer berasal dari
PLN, sumber sekunder dari panel surya dan sumber tersier dari genset. Medical
center memiliki 1 genset. Sistem listrik bangunan pit building menggunakan
sistim parallel. Sistem parallel ini disimbolkan dengan pembedaan warna-warna

kabel. Berikut rencana ME pada medical center :

NOTASI KETERANGAN JURLAH

Gambar 4.50 Rencana ME pada medical center
Sumber : Dokumen pribadi, 2018

3) Proteksi Kebakaran dalam Gedung
Sistem proteksi kebakaran menggunakan sprinkle, detector dan hydrant. Antar
titik sprinkle dan detector berjarak 2 meter. Hydrant diletakkan pada titik —titik
dalam gedung di setiap lantai. Perletakan system proteksi kebakaran ada pada

gambar berikut :

AN APHN ARTAN

T ween g g g

Gambar 4.51 Sistim proteksi kebakaran medical center
Sumber : Dokumen pribadi, 2018
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c. Utilitas Main Grandstand AA (Tribun Penonton)
Sistem utilitas main grandstand AA ada pada penjelasan dibawabh ini :
1) Plumbing
Sistem plumbing terdiri atas distribusi air bersih dan penyaluran air kotor. Air
bersih bangunan bersumber dari PDAM. Sistim distribusi air bersih main
grandstand AA ada pada gambar berikut :
Sistim distribusi air bersih main grandstand AA It 1 Sistim distribusi air bersih main grandstand AA It 2

/
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— | A bersh
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Gambar 4.52 Sistim distribusi air bersih main grandstand AA
Sumber : Dokumen pribadi, 2018
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Sistem penyaluran air kotor diolah dan kemudian diolah kembali yang

selanjutnya digunakan untuk menyiram tanaman. Berikut system penyaluran air
kotor main grandstand AA :

e
e

Sistim penyaluran air kotor main grandstand AA It 1 Sistim penyalu

ran air kotor main grandstand AA It 2
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Gambar 4.53 Sistim distribusi air kotor main grandstand AA
Sumber : Dokumen pribadi, 2018

2) Kelistrikan (Mechanical Electrical/ME)

Sumber listrik bangunan terdiri atas 3 sumber, yaitu sumber primer berasal dari

PLN, sumber sekunder dari panel surya dan sumber tersier dari genset. Sistem

listrik bangunan main grandstand AA dibagi menjadi dua area yang masing-
masingnya parallel.
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Pembagian dua zona ME dikarenakan dimensi bangunan main grandstand AA
tergolong besar, yaitu panjang total sekitar 155 meter dan lebar 40 meter. Berikut

rencana ME pada main grandstand AA:

Rencana ME main grandstand AA It 1 Rencana ME main grandstand AA |t 2
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Rencana ME main grandstand AA It 5

Rencana titk lampu atap main grandstand AA

P

e

NOTASI | KETERANGAN NOTAS| | KETERANGAN
[ Draop Ceiling Lamp Be

GPL AT AN GRANISTAND A 30
S K LS AT S GNSTND 3

Y

Gambar 4.54 rencana ME pada main grandstand AA
Sumber : Dokumen pribadi, 2018
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3) Proteksi Kebakaran dalam Gedung
Sistem proteksi kebakaran menggunakan sprinkle, detector dan hydrant. Antar
titik sprinkle dan detector berjarak 2 meter. Hydrant diletakkan pada titik —titik
dalam gedung di setiap lantai. Sistem proteksi kebakaran ada pada gambar

berikut :

Sistem proteksi kebakaran Sistem proteksi kebakaran
main grandstand AA It 1

Sistem proteksi kebakaran
main grandstand AA It 4

Sistem proteksi kebakaran
main grandstand AA It 5

NOTASI KETERANGAN

| oranT
[ ] DETECTOR
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Gambar 4.55 Sistem proteksi kebakaran main grandstand AA
Sumber : Dokumen pribadi, 2018
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Redevelop sirkuit internasional Gelora Bung Tomo Surabaya merupakan project
tugas akhir yang mengangkat permasalahan perancangan diambil dari aspek akademis saja.
Permasalahan dilihat dari perspektif akademis dengan merespon issue dan problem
berdasarkan kondisi saat ini saja. Berdasarkan hasil survey dan pengamatan kondisi saat ini
(survey pada Oktober, 2017), maka didapatkanlah permasalahan bahwa tapak sirkuit belum
terbentuk sepenuhnya, tapi track balap sudah meski belum 100% serta bangunan fasilitas
balap yang belum berdiri.

Project redevelop sirkuit internasional Gelora Bung Tomo Surabaya menggunakan
pendekatan metafora. Fokus metafora yang diambil berkaitan dengan “IDENTITAS”.
Identitas yang dimaksud adalah baik secara lokalitas kedaerahan, social, iklim maupun
karakter dari fungsi perancagan itu sendiri. Metafora IDENTITAS terinspirasi dari event-
event kedaerahan yang sering diadakan di Surabaya. Event-event ini menunjukkan lokalitas
dan identitas baik bersifat kedaerahan maupun social.

Tapak sirkuit yang sudah ada dikembangkan dengan menambahkan sirkulasi akses
utama kawasan gelora bung tomo, sirkulasi parkir kendaraan pengunjung serta sirkulasi
khusus untuk tim balap. Mengenai bangunan-bangunan fasilitas balap dirancang dengan
pendekatan metafora IDENTITAS untuk menggambarkan identitas lokal Surabaya dan
karakteristik balap.

Identitas yang merupakan ciri-ciri atau tanda pengenal menjadikan orang lain tahu
dalam kaitannya dengan nilai islami, identitas Surabaya baik dari segi iklim, lingkungan,
karakter warga maupun sejarahnya yang dikombinasi dengan karakteristik balap pada
konsep perancangan melalui pendekatan metafora secara tersirat bertujuan agar mereka

mengenal diri sendiri. Sebagaimana disebutkan dalam hadits berikut ini:

Artinya : Barangsiapa mengenal dirinya, maka ia akan mengenal Tuhannya
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Dari hadits tersebut kita mengetahui bahwa mengenal diri sendiri sangat penting bagi
manusia. Hal ini dikarenakan mengenal diri sendiri sebagai ciptaan Allah SWT, ia dapat

mengenal penciptanya, yakni Allah SWT.

5.2 Saran

Adapun saran dari penyusun terkait tugas akhir ini yaitu :

5.2.1 Perlu ditinjau kembali terkait tata parkir kawasan sirkuit. Mengingat gelora bung tomo
merupakan satu kesatuan bangunan dalam satu kawasan, tempat parkir pengunjung
sirkuit balap menghabiskan banyak space lahan. Hal ini dikarenakan skala sirkuit yang
internasional harus menampung puluhan bahkan raturan ribu kendaraan.

5.2.2 Perlu ditinjau kembali mengenai ruang-ruang kesehatan pada medical center dikaitkan
dengan standard kebutuhan medis.

5.2.3 Perlu diingat kembali bahwa kondisi sirkuit gelora bung tomo tengah dalam proses
pembangunan. Project tugas akhir redevelop sirkuit gelora bung tomo ini merupakan
respon atas isu yang ada saat ini saja. Sehingga permasalahan yang diangkat pada
project ini hanya mengambil dari sisi akademis secara teoritis berdasarkan kondisi

eksisting yang ada saat ini.
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